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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup bagi umat Islam di seluruh dunia. 

Apabila umat Islam benar-benar menjadikan Al-Qur‟an sebagai pedoman 

hidup niscaya umat Islam maju, cerdas dan sejahtera lahir dan batin. 

Sebaliknya, bila Al-Qur‟an jauh dari kehidupan umat Islam, maka 

kemunduranlah yang akan dialami. Oleh karena itu, pendidikan Al-Qur‟an 

bagi anak-anak genarasi penerus merupakan suatu hal yang sangat penting 

bagi kemajuan Islam. Bila kita ingin melihat generasi baru yang tangguh, 

yang beriman, berilmu, beramal, berakhlak dan pandai bersyukur, maka tidak 

ada jalan lain kecuali mengajarkan Al-Qur‟an kepada anak-anak generasi 

umat Islam yang memfokuskan pada kaidah cara bacanya dan intisari dari isi 

Al-Qur‟an sehingga anak-anak  memahami, menghayati, dan mengamalkan 

isi Al-Qur‟an. Dengan demikian generasi baru umat dapat menjadi generasi 

idaman masa depan.1  

Para sahabat Nabi seperti Abu Bakar, Umar, Utṡman, „Ali dan lainnya 

telah terdidik dalam madrasah nubuwah, mereka mempelajari Al-Quranul 

Karim, lalu bersemangat dalam berpegang teguh dengan petunjukNya yang 

kuat, hingga mereka menjadi para tokoh di dunia dan menara petunjuk bagi 

manusia dan diikuti generasi setelah mereka. Dari situlah keluar satu persatu 

generasi yang membangun peradaban Islam, peradaban yang tidak tertandingi 

sepanjang sejarah, cahayanya tidak akan padam terkecuali kaum muslim telah 

menjauhi kitab dan Rabbnya. Al-Qur‟an diturunkan secara berangsur-angsur 

selama masa sekitar 22 tahun (22 tahun, 2 bulan, 22 hari).  

Pada awal diturunkan, Al-Qur‟an tidak berbentuk mushaf seperti yang 

ada sekarang ini, namun berupa hafalan-hafalan para sahabat dan tulisan-

tulisan yang tersebar dalam pelepah kurma, kulit-kulit atau tulang-tulang 

                                                 
1
 Chairani Idris, Dari Lokal ke Internasional, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2004), hal. 1. 
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binatang. Karena selain memerintahkan untuk menghafalnya, Nabi juga 

memerintahkan para sahabat untuk menuliskan wahyu tersebut di hadapan 

Beliau.  Kemudian setelah Nabi wafat dan banyak para khuffadh (Penghafal 

Qur‟an) yang gugur dalam peperangan Yamamah maka Umar Ibn Khattab 

mengusulkan kepada Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq untuk mengumpulkan 

Al-Qur‟an dalam satu mushaf. Hal ini dilakukan agar Al-Qur‟an tetap 

terpelihara walaupun banyak penghafal yang gugur namun Al-Qur‟an tetap 

dibaca oleh semua orang. Setelah usulan ini diterima, maka Khalifah 

menunjuk Zaid bin Tsabit yang kemudian membentuk sebuah tim guna 

melaksanakan tugas suci ini. Untuk menjaga kemurnian Al-Qur‟an tim 

tersebut bekerja sangat hati-hati yaitu dengan tidak menerima naskah kecuali 

yang memenuhi dua syarat, yaitu:  

pertama, harus sesuai dengan hafalan para sahabat, dan kedua tulisan tersebut 

adalah benar-benar yang ditulis atas perintah Nabi SAW. Dan syarat yang 

kedua ini diharuskan adanya dua orang saksi. Dengan demikian mushaf Al-

Qur‟an benar-benar yang sesuai dengan hafalan para sahabat dan yang ditulis 

atas perintah dan di hadapan Nabi SAW. Oleh karena itu tidak diragukan lagi 

bahwa Al-Qur‟an sangat terjaga kemurniannya. Allah berfirman dalam surat 

Al-Baqarah ayat 2:  

                       

Artinya:” Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa”.  (QS: Al-Baqarah: 2).   

 
Umat Islam harus waspada terhadap berbagai upaya yang dilakukan 

oleh orang-orang yang ingin merusak kemurnian Al-Qur‟an seperti 

menistakan Al-Qur‟an, memalsukan ayat-ayatnya, menyebarkan isu-isu yang 

menyesatkan umat Islam agar menjadi ragu terhadap kitab sucinya sendiri. 

Walaupun Allah telah menjamin terpeliharanya Al-Qur‟an seperti diterangkan 

dalam Firman Allah Swt:  

َّا ل   ن  نحَ   إنِ َّا رَ لذِّك  ٱ ناَنزََّ  ٩ فظِ ونَ لحََ   ۥلهَ   وَإنِ
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Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya” (QS. Al-Hijr: 9). 
 

Salah satu upaya untuk menjaga kemurnian Al-Qur‟an adalah dengan 

cara menghafal seperti jalan yang ditempuh para sahabat Nabi, karena 

disamping menghafalkan Al-Qur‟an menurut Imam Nawawi orang tersebut  

mesti berada dalam keadaan paling sempurna dan perilaku paling mulia, 

menjauhkan dirinya dari segala sesuatu yang dilarang Al-Qur‟an, terpelihara 

dari pekerjaan yang rendah, berjiwa mulia, lebih tinggi darjatnya dari para 

penguasa yang sombong dan pencinta dunia yang jahat, merendahkan diri 

kepada orang-orang sholeh dan ahli kebaikan, serta kaum miskin, menjadi 

orang yang khusyuk memiliki ketenangan dan wibawa seperti keterangan 

berikut: 

أن يكون عهى أكمم الأحوال وأكرو انشمائم وأن يرفع وفسه عه كم ما نهى انقرآن 

عىه إجلالا نهقرآن وأن يكون مصووا عه دوئ الاكتساب مرتفعا عهى الجبابرة والجفاة 

نهصالحين وأهم الخير والدساكين وأن يكون متخشعا را سكيىت  مه أهم انذويا متواضعا

2ووقار
 

  hal ini terutama yang dilakukan oleh pesantren ataupun lembaga 

pendidikan Islam lainnya formal maupun non formal, Rasulullah Saw. telah 

menjadi uswatun ḥasanah dalam segala hal termasuk dunia pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran Rasulullah Saw senantiasa memilih metode-

metode yang dinilai paling baik, tepat sasaran sesuai porsi pemahaman 

peserta didik, mudah dipahami dan dicerna akal serta gampang diingat.3 

Di zaman sekarang menghafal dianggap sebagai metode yang kuno 

seiring kemajuan teknologi yang berkembang pesat, tidak diminati dan tidak 

sedikit santri yang menghafalkan Al-Qur‟an kemudian tidak 

                                                 
2
  

3
 Abu Ghuddah, 40 Strategi pembelajaran Rasulullah , (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2005), hal. 57. 
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menyelesaikannya, Oleh karena itu pesantren dan sekolah-sekolah Islam 

lainnya harus membenahi diri dan mulai membuat terobosan-terobosan baru 

sehingga menghafal tidak dianggap sebagai metode yang kuno lagi, bahkan 

dibutuhkan oleh umat Islam. Pendidikan taḥfiẓ Al-Qur‟an tidak hanya 

dilaksanakan di Pesantren saja, namun di lembaga pendidikan Islam modern 

pun dilaksanakan pedidikan taḥfiẓ Al-Qur‟an dan dimasukan dalam program 

kurikulum dengan penerapan berbagai metode dari tingkat Taman Kanak-

Kanak (TK), Sekolah Dasar  (SD) sampai pada jenjang yang lebih tinggi. 

Melihat kondisi seperti ini, sebagian besar orang tua menginginkan putra-

putrinya untuk menjadi generasi Qur‟ani dengan menyekolahkan ke dalam 

lembaga pendidikan Islam yang memuat materi taḥfiẓ Al-Qur‟an sebagai 

mata pelajaran unggulan, baik yang berbentuk pesantren maupun sekolah-

sekolah formal. Barangkali salah satu faktornya adalah penerapan metode  

yang kurang tepat, yaitu guru jarang memberikan contoh hafalan surat kepada 

murid, metode setoran hafalan surat yang kurang  terprogram, serta  kurang  

diadakannya pengulangan kembali surat-surat yang telah dihafal oleh peserta 

didik (muraja’ah), atau faktor lain yang belum banyak diketahui oleh para 

pendidik dan orang tua sehingga tidak sedikit yang hafalannya kurang bagus 

dan lancar. Oleh karena itu, penggunaan metode yang efektif sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan program taḥfiẓ sesuai dengan target 

ketercapaian hafalan yang bagus dan lancar. 

Salah satu lembaga pendidikan formal yang merupakan wadah dalam 

mengahafal Al-Qur‟an ialah MTs Modern Al-Azhary Ajibarang. Sekolah ini 

selain melaksanakan proses belajar mengajar sebagaimana sekolah lainnya, 

MTs Modern Al-Azhary Ajibarang juga memiliki program unggulan taḥfiẓ 

Al-Qur‟an bagi anak didiknya. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti diperoleh informasi 

bahwa dalam melaksanakan program taḥfiẓ Al-Qur‟an, MTs Modern Al-

Azhary Ajibarang Banyumas menggunakan metode Bil Qolam, dengan 
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metode ini siswa begitu antusias dalam hafalannya4. Kekhasan metode yang 

digunakan di dalam melaksanakan program taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs Modern 

Al-Azhary Ajibarang ini dijadikan sebagai program unggulan dan menjadi 

nilai tambah bagi sekolah Tersebut yang masih sangat jarang menerapkan 

metode taḥfiẓ di Ajibarang. 

Sangat menarik jika di sekian banyak sekolah yang ada di Ajibarang 

namun hanya MTs Modern Al-Azhary lah yang berani menerapkan boarding 

school melalui program unggulan taḥfiẓ Al-Qur‟an dengan metode yang khas 

dan menghadirkan guru yang profesional dibidangnya, sebuah terobosan yang 

spektakuler dan nilai tersendiri bagi sekolah tersebut. 

Menurut Ustadz Ghufron Al Ḥafiẓ selaku pengampu metode Bil Qolam 

yang dilaksanakan di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang mengatakan bahwa 

penggunaan metode Bil Qolam dalam pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an bukan 

tanpa alasan, karena metode tersebut mempunyai keunggulan diantaranya 

adalah: 

1. Tidak banyak guru yang dibutuhkan 

2. Pencapaiannya serentak 

3. Irama yang khas 

4. Keserasian bacaan dan faṣhoḥah5 

Keberhasilan program taḥfiẓ Al-Qur‟an sangat dipengaruhi oleh metode 

yang digunakan, dan setiap lembaga pasti ingin anak didiknya sukses dalam 

program yang di sajikan di sekolah, sehingga dengan metode Bil Qolam 

inilah MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas pun menaruh harapan 

tinggi agar siswa siswinya yang mengikuti program taḥfiẓ Al-Qur‟an meraih 

kesuksesan sesuai yang diharapkan.  

Dari latar belakang inilah penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Metode Bil Qolam dalam Pembelajaran Taḥfiẓ Al-Qur’an 

di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas”.  

                                                 
4
 Wawancara dengan Bapak Ghufron selaku Guru taḥfiẒ Madrasah Tsanawiyah Modern 

Al-Azhary Ajibarang Banyumas pada hari kamis 05 April 2017 
5
 Wawancara dengan Bapak Ghufron selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Modern Al-

Azhary Ajibarang Banyumas pada hari kamis 07 April 2017 
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B. Fokus Penelitian  

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksud, dalam proposal tesis ini peneliti membatasinya pada ruang lingkup 

penelitian sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Taḥfiẓ Al-Qur‟an  

Pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an adalah upaya yang sistematik dan 

disengaja oleh pendidik kepada peserta didik agar dapat memasukan ayat-

ayat Al-Qur‟an diingatan, dan dapat mengucapkan diluar kepala tanpa 

melihatnya. 

2. Metode Bil Qolam 

Yang dimaksud metode Bil Qolam adalah cara yang teratur dan 

sistematis yang digunakan untuk mempermudah dalam pelaksanaan 

menghafal Al-Qur'an yang diterapkan di MTs Modern Al-Azhary 

Ajibarang di latar belakangi perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

SAW untuk membaca Al-Qur‟an dengan tartil, dan perintah ini di tunjukan 

kepada umat belau, sesuai dengan malaikat jibril yang telah menyampaikan 

wahyu Allah dengan tartil pula. 

3. MTs Modern Al-Azhary Ajibarang 

MTs Modern Al-Azhary Ajibarang yang beralamat di JL. 

Pancuredang No.15 RT/W: 02/04 Desa Lesmana kecamatan  Ajibarang 

adalah sebuah intitusi pendidikan menengah Pertama yang bernafaskan 

Islam di bawah naungan Yayasan Aji Yumika berdiri pada tahun 1997 

didirikan oleh keluarga KH. Yusuf Azhary Al-Hafiẓ 

Dengan demikian yang dimaksud dengan ” Metode Bil Qolam 

dalam pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang 

Banyumas” adalah usaha mempelajari dan menyelidiki kegiatan, atau 

proses tentang pelaksanaan metode Bil Qolam pada pembelajaran taḥfiẓ Al-

Qur‟an mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hasil maupun evaluasi dan 

solusi terhadap permasalahan yang muncul yang berkenaan dengan proses 
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pelaksanaan taḥfiẓ Al-Qur‟an yang ada di MTs Modern Al-Azhary 

Ajibarang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah yang 

peneliti pilih untuk dijadikan fokus penelitian adalah sebagai berikut: 

Bagaimana konsep metode Bil Qolam dalam pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an di 

MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas Tahun Pelajaran  2016/2017?; 

1. Bagaimana konsep metode Bil Qolam dalam pembelajaran taḥfiẓ Al-

Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas tahun pelajaran  

2016/2017?; 

2. Bagaimana implementasi metode Bil Qolam dalam pembelajaran taḥfiẓ 

Al-Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas tahun 

pelajaran  2016/2017?; 

3. Bagaimana hasil penggunaan metode Bil Qolam dalam pembelajaran 

taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas tahun 

pelajaran  2016/2017?. 

 

D. Tujuan Penelitian  

  Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep metode Bil Qolam 

dalam pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary 

Ajibarang Banyumas tahun pelajaran  2016/2017. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implemenetasi metode Bil 

Qolam dalam pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary 

Ajibarang Banyumas tahun pelajaran  2016/2017. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hasil metode Bil Qolam dalam 

pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang 

Banyumas tahun pelajaran  2016/2017. 

 

E. Manfaat Penelitian   
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1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengembangkan wawasan bagi semua pihak yang mempunyai 

peran dalam pembelajaran taḥfiẓ, khususnya bagi guru di MTs Modern 

Al-Azhary Ajibarang. 

b. Sebagai sumbangan wacana baru terhadap perkembangan keilmuan, 

dalam bidang taḥfiẓ, khusus pada MTs Modern Al-Azhary Ajibarang. 

c. Dapat memberi kontribusi pemikiran terhadap metode Bil Qolam dalam 

pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, Penelitian ini diharapkan sebagai bahan refleksi dan evaluasi 

bagi guru taḥfiẓ di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang. 

b. Bagi sekolah, menambah wawasan dan mudah-mudahan dapat 

mengembangkan kualitas guru dan metode Bil Qolam dalam 

pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang. 

c. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa 

yang sedang meneliti pada kajian yang relevan untuk dijadikan acuan 

dalam metode Bil Qolam dalam pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs 

Modern Al-Azhary Ajibarang. 

d. Bagi kementerian agama dan para pengambil kebijakan, penelitian 

ini dapat dijadikan cermin tentang metode Bil Qolam dalam 

pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary 

Ajibarang 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca memahami tesis ini, maka penulis akan  

membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian isi tesis 

dan bagian akhir. 

Bagian awal tesis ini meliputi cover judul, pengesahan direktur, 

pengesahan tim penguji, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian, abstrak 

(Bahasa Indonesia), abstrak (Bahasa Inggris), transliterasi, motto, 

persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 
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Bagian isi tesis ini memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri 

dari: 

Bab kesatu berisi tentang Pendahuluan pada bab ini berisi latar 

belakang masalah, focus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua membahas kajian teoritik yang berisi tiga sub bab, sub bab 

pertama metode Bil Qolam  dalam pembelajaran Taḥfiẓ Al-Qur‟an yang 

meliputi pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an, metode Bil Qolam, dan 

pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an menggunakan metode Bil Qolam. Sub bab 

kedua berisi hasil penelitian yang relevan, dan sub bab ketiga berisi kerangka 

berfikir. 

Bab ketiga Berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari tempat 

dan waktu penelitian, jenis dan pendekatan, data dan sumber data/subjek  

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab keempat Hasil penelitian dan pembahasan Berisi tentang hasil 

penelitian yang terdiri dari 2 (dua) sub bab. Sub bab pertama berisi tentang 

profil MTs Modern Al-Azhary Ajibarang yang berisi;  profil sekolah, letak 

geografis,sejarah berdiri, visi dan misi, keadaan peserta didik, keadaan guru 

dan karyawan, struktur organisasi,  keadaan sarana dan prasana, dan 

gambaran kebijakan program pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an  dengan metode 

Bil Qolam. Sub bab kedua berisi tentang  penerapan pembelajaran Taḥfiẓ Al-

Qur‟an  dengan metode Bil Qolam di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang 

Banyumas. 

Bab keempat Berisi pembahasan mengenai metode Bil Qolam dalam 

pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‟an di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang. 

Bab kelima Berisi simpulan dan rekomentasi. 

Bagian akhir tesis ini  akan menampilkan daftar pustaka, lampiran-

lampiran, SK pembimbing tesis, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

Bil Qolam dalam pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur’an di MTs Modern Al-Azhary 

Ajibarang tahun pelajaran 2016/2017 diterapkan dengan : 

1. Menerapkan konsep metode Bil Qolam  yang diadopsi langsung dari 

Pesantren Ilmu Al-Qur’an (PIQ) Malang, melalui Ustadz Ghufron dengan 

cara mengharuskan peserta didik kelas 1 untuk khatam buku panduan Bil 

Qolam  selama satu tahun sambil mentargetkan hafal juz 30 dengan ciri 

khas yaitu talqin, ittiba, ‘urdhoh dan menggunakan nada khas irama rost 

dan Penerapan metode Bil Qolam dibagi dalam kelas-kelas disesuaikan 

keadaan serta tuntutan lembaga yaitu kelas pemula, kelas menengah, dan 

kelas tinggi, adapun kelas pemula yaitu untuk siswa kelas VII  dengan 

menghatamkan 4 jilid buku Bil Qolam selama satu tahun dan sambil 

mentargetkan hafal juz 30 sedangkan untuk kelas menengah yaitu kelas 

VIII dengan mentargetkan hafal 3 juz selama satu tahun, dan kelas tinggi 

yaitu mentargetkan hafal 3 juz selama satu tahun sehingga siswa yang 

sekolah di MTs Modern Al-Azhary selama tiga tahun mampu 

mengkhatamkan 4 jilid buku Bil Qolam dan menghafalkan Al-Qur’an 7 

juz. 

2. Implementasi metode Bil Qolam  dalam pembelajaran taḥfiẓ yang 

dilakukan dengan 4 kegiatan yaitu pembukaan pembuka selama 5 menit, 

kegiatan talqin dan Ittiba’ selama 10 menit, ‘urdhoh selama 20 menit, dan 

‘urdhoh atau dril secara individu selama 25 menit. Selain itu, 

pembelajaran pada sore hari berisi setoran hafalan yang dilakukan setiap 

hari kecuali hari Jum’at yang diisi dengan kegiatan muroja’ah. Maksud 

dari keempat kegiatan tersebut adalah 1) Talqin merupakan bagian dari 

metode Bil Qolam, cara pelaksanaannya ialah mendikte atau imla’. Guru 

mengucapkan kata-kata atau ayat-ayat Al-Qur’an secara berulang. 2) 
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Ittiba’ merupakan kegiatan di dalam pembelajaran yang berisi peserta 

didik mengikuti apa yang diperintahkan dan dilakukan oleh guru terkait 

cara membaca Al-Qur’an baik dan benar yaitu Guru mengucapkan siswa 

mengikuti, apabila siswa salah menirukan maka guru bertugas 

membenarkan. 3) ‘Urdhoh merupakan kegiatan pembelajaran pengulangan 

bacaan sampai siswa betul-betul paham, benar, dan bisa mengucapkan 

sesuai dengan yang diucapkan gurunya secara bersama-sama oleh seluruh 

siswa. 4) ’Urdhoh bi Nafsi seperti metode dril yang mengharuskan peserta 

didik melakukan latihan secara berulang-ulang atas suatu materi hafalan 

Al-Qur’an yang telah ditentukan hingga tercapai mahroj, tajwid, dan lagu 

yang ditentukan sesuai dengan standar metode Bil Qolam. 5) Setoran 

hafalan di MTs Modern Al-Azhary merupakan kegiatan peserta didik 

menyetorkan hasil hafalannya kepada guru yang dilaksanakan setiap hari 

pada waktu sore setelah shalat ashar kecuali hari Jum’at karena hari Jum’at 

diisi denan kegiatan Muroja’ah. 5) Muraja’ah merupakan salah satu 

metode untuk tetap memelihara supaya tetap terjaga.  

Kegiatan muraja’ah  di MTs Modern Al-Azhary yang 

dilaksanakan setiap hari Jum’at sekali merupakan kegiatan yang ideal 

menjaga hafalan Al-Qur’an. Dengan demikian, muraja’ah  adalah 

mengulang materi hafalan dengan cara mengulang suatu hafalan agar 

hafalan yang dihafalkan tidak hilang dari ingatan, Kemudian pembelajaran 

pada sore hari berisi setoran hafalan yang dilakukan setelah sholat ashar 

dari pukul 16.00 WIB s/d 17.00 bahkan sampai menjelang maghrib, 

apabila hafalan siswa masih kurang lancar maka santri tersebut mengulang 

setorannya kembali setelah sholat isya supaya hafalannya bagus, kecuali 

hari Jum’at kegiatan pembelajaran taḥfiẓ diganti muroja’ah secara 

bersama-sama agar tetap terjaga kualitas hafalannya; dan 

3. Hasil pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur’an dengan metode Bil Qolam di MTs 

Modern Al-Azhary Ajibarang tahun pelajaran 2016/2017 adalah setiap 

tahunnya mencapai target yang telah ditentukan oleh madrasah. Hal ini 

karena didukung oleh semangat dan kecerdasaran siswa, metode yang 
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digunakan, dan program yang dijalankan secara intensif. Penerapan 

metode Bil Qolam  dalam pembelajaran Taḥfiẓul Qur’an di MTs Modern 

Al-Azhary  mencapai hasil yang memuaskan karena semua peserta didik 

dapat mencapai target yang diinginkan yaitu khatam 4 jilid Buku Bil 

Qolam,  dapat menerapkan isinya, dan target hafalan tercapai. Menurut 

peneliti hal ini terjadi karena penerapan metode Bil Qolam  dalam 

pembelajaran Taḥfiẓul Qur’an di MTs Modern Al-Azhary  dilaksanakan 

dengan rasional sesuai dengan kemampuan peserta didik dan keadan di 

MTs Modern Al-Azhary. Di katakan rasional karena dalam satu tahun 

pertama kelas VII peserta didik hanya di targetkan khatam 4 jilid Buku Bil 

Qolam  dan hafal juz 30, kelas VIII hafal 3 juz, kelas XI hafal 3 juz lagi, 

total menjadi 7 juz. pembelajaran taḥfiẓ juga didukung dengan 

pelaksanaan yang konsisten dan istiqomah setiap hari kecuali hari Jum’at 

namun tetap diisi dengan materi Al-Qur’an yaitu muroja’ah. Sehingga 

pantas saja penerapan  metode Bil Qolam  dalam pembelajaran Taḥfiẓul 

Qur’an di MTs Modern Al-Azhary menghasilkan capaian yang 

menggembirakan dan maksimal karena dilaksanakan secara konsisten 

dalam kurun waktu 3  (tiga) tahun secara berturut-turut.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan data-data hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan 

juga kesimpulan yang di atas, penelitian merekomendasikan kepada: 

1. Kepala MTs Modern Al-Azhary Ajibarang agar membuat kebijkanan 

seleksi peserta didik yang akan mengikuti program unggulan taḥfiẓ Al-

Qur’an sehingga hasilnya akan lebih efektif dan lebih bagus,kemudian 

target hafalannya dapat ditambah setelah mendapat peserta didik yang 

cerdas dan memenuhi persyaratan taḥfiẓ al-Qur’an; 

2. Kepada Guru di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang agar mendukung 

program taḥfiẓ yang telah berjalan di sekolah tersebut dan jangan terlalu 

membebani dengan tugas sekolah yang dapat menghambat setoran harian 

peserta didik. 
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3. Siswa agar lebih rajin dan mengurangi main-main karena terlalu banyak 

bermain akan berdampak pada hasil hafalan Al-Qur’an yang kurang bagus. 
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